
BAB  V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

penyelesaian adat Opat Natoeb Taka sudah dijalankanOleh pihak-pihak yang 

melakukan perkawinan sedarah, hanya saja masih ada pihak-pihak yang belum 

melakukan upacara adat tersebut, penulis menyarankan  untuk pihak-pihak 

perkawinan sedarah dapat mengikuti Pelaksanaan Opat Natoeb Taka yang 

ditentukan secara bersama-sama Mnasikuan(tua adat)dalam 

melaksanakan Upacara Adat Opat Natoeb taka 

Untuk itu penulis berpendapat bahwa jika para pihak-pihak tidak 

mengikuti upacaraadat ini, maka kembali lagi pada pihak bersangkutan yang 

akan menerima sanksi dari leluhur karena sanksi adat di akui dan di percaya pada 

masyarakat adat Desa Tapenpah  Kecamatan Insana yang merupakan desa yang 

memiliki hukum adat yang sangat kuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. SARAN 

. Untuk itu penulis berharap  untuk para pihak-pihak perkawinan sedarah 

dapat mengikuti pelaksanaan yang di sepakati secara bersama-sama Mnasi 

Kuan(tua adat) karena adat sangat mempegaruhi tatanan kehidupan sosial 

kemasyarakatan. 
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